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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, yaitu:  

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan usaha mikro di kelurahan 

Harjosari kecamatan Medan Amplas mengalami peningkatan, hal ini 

dibuktikan dengan salah satu pelaku usaha mikro yang mendapatkan 

penghasilan perhari ketika bulan Ramadhan sekitar Rp700.000, dan ketika 

hari biasa sekitar Rp500.000, jika dipersenkan naik sekitar 30-40%. 

2. Dampak yang terjadi ketika bulan suci Ramaḍhan terdapat dampak positif 

dan dampak negatif. Dampak positif bulan suci Ramaḍhan yaitu dengan 

banyaknya pembeli yang membeli kebutuhan Ramaḍhan dapat 

meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro di kelurahan Harjosari, dan 

dampak negatif dari bulan suci Ramaḍhan yaitu disebabkan oleh 

meningkatnya konsumsi masyarakat pada bulan Ramadhan sehingga dapat 

menyebabkan  munculnya potensi masyarakat bersifat israf dan tabżir. 

3. Dan faktor kendala yang menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan 

yaitu, faktor jam buka diketahui berpengaruh terhadap pendapatan, karena 

ketika bulan Ramadhan jam buka menjadi lebih singkat daripada hari biasa, 

hal ini sangat berpengaruh terhadap beberapa pelaku usaha mikro yang 

mayoritas dagangannya ramai ketika pagi hari, tetapi ketika bulan 

Ramadhan jam buka menjadi siang sampai sore hari, dan juga masalah 

selera terhadap dagangan yang dijual menjadi alasan turunnya pendapatan 

beberapa pelaku usaha mikro di kelurahan Harjosari Kecamatan Medan 

Amplas. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pendapatan 

usaha mikro pada bulan Ramadhan di kelurahan Harjosari kecamatan Medan 

Amplas, maka penulis dapat menyarankan beberapa saran yaitu: 

1. Disarankan untuk para pedagang usaha mikro di kelurahan Harjosari 

kecamatan Medan Amplas diharapkan untuk terus menciptakan ide-ide 

maupun inovasi yang baru agar bisa bersaing terus dengan pedagang 

lainnya. Pola konsumsi masyarakat ketika bulan Ramadhan berbeda 

dibandingkan hari biasanya, maka pelaku usaha mikro harus bisa mencari 

inovasi maupun peluang usaha untuk penjualannya, seperti ketika bulan 

Ramadhan dagangan seperti apa yang banyak dicari dan ketika hari biasa 

apa yang sering dicari. Jadi diharapkan juga untuk pelaku usaha mikro tetap 

berlaku jujur dalam melakukan usaha sehingga dapat mendatangkan 

keberkahan tidak hanya untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.  

2. Bagi masyarakat sekitar diharapkan untuk lebih bisa mengurangi sifat boros 

dan mubazzir ketika bulan Ramadhan karena jelas didalam islam perbuatan 

tersebut sangat tidak dianjurkan. 

3. Bagi penulis diharapkan penelitian ini menjadi sebuah ilmu pengetahuan 

sebagai landasan dasar dikemudian hari ketika ingin membuka usaha, agar 

dapat meminimalisir kegagalan dalam memuka usaha. 
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